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Latar Belakang: Penggunaan video display terminal VDT oleh pemandu lalu lintas udara PLLU dalam
pekerjaan mereka dapat menyebabkan sindrom mata kering SMK yang berbahaya bagi keselamatan dan
keamanan penerbangan.

Tujuan: Menilai efektifitas pemberian obat tetes mata sodium hyaluronate pada PLLU Bandara Soekarno
Hatta dengan sindom mata kering.

Metode Penelitian: Penelitian potong lintang dengan total sampling dilakukan pada PLLU Bandara
Soekarno Hatta untuk mencari prevalensi sindrom mata kering. Dilanjutkan penelitian intervens pre-post
pada lima puluh PLLU Bandara Soekarno Hatta yang didiagnosis SMK derajat ringan dengan tes Schirmer
kemudian diberikan obat tetes sodium hyaluronate. Efektivitas obat dinilai secara obyektif dengan uji
Schirmer dan secara subyektif dengan kuesioner Ocular Surface Disease Index OSDI sebelum dan sesudah
pemberian obat.

Hasil: Prevalensi sindrom mata kering pada PLLU Bandara Soekarno Hatta sebanyak 60,3 . Ada
peningkatan yang signifikan secara statistik untuk kedua uji Schirmer dari 14,58 2,56 menjadi 8,22 1,33 dan
skor OSDI dari 16,7 0-46 menjadi 25 0-64,6 setelah tujuh hari pemberian obat. Hal ini juga sejalan dengan
kondisi klinisyang menunjukkan pergeseran dari derajat ringan menjadi normal baik untuk tes Schirmer dan
kuesioner OSDI.

Kesimpulan: Obat tetes Sodium hyaluronate efektif dalam mengatasi sindrom mata kering derajat ringan
pada pemandu lalu lintas udara.

Background: The use of video display terminals VDT by air traffic guides ATC can lead to dry eye
syndrome DES that rsquo s harmful for safety and security of aviation.

Objective: Assess the effectiveness of sodium hyaluronate SH eye drops on ATC of Soekarno Hatta Airport
with DES.

Research Methods: Cross sectional studies with total sampling were conducted on ATC of Soekarno Hatta
Airport to find prevalence of DES. Followed with pre post intervention study on fifty ATC of Soekarno
Hatta Airport which was diagnosed DES mild degree with Schirmer test and then administered SH eye
drops. The effectiveness of the drug was assessed objectively by Schirmer test and subjectively by Ocular
Surface Disease Index OSDI questionnaire before and after drug administration.

Result: Prevalence of DES on ATC of Soekarno Hatta Airport is 60,3. There was a statistically significant
increase for both Schirmer tests from 14.58 2.56 to 8.22 1.33 and OSDI scores from 16.7 0 46 to 25 0 64.6
after seven days administration of drugs. Thisisaso in line with clinical conditions that indicate a shift from
mild degrees to normal for both Schirmer test and OSDI questionnaire.

Conclusion Sodium hyaluronate eye drops are effective in treating mild DES on ATC.
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